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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

PERATURAN ASRAMA AL-AMIEN 

1. Setiap kegiatan resmi di pondok dan sekitarnya seluruh santri putri WAJIB 

memakai rok termasuk kegiatan diniyah.  

2. Memakai sarung WAJIB mengenakan handrok.  

3. Baju WAJIB di bawah pantat dan longgar.  

4. Dilarang keluar kamar tanpa mengenakan lengan panjang dan jilbab  

5. Dilarang menggunakan celana selain untuk tidur malam (pukul 21.30).  

6. Titipan santri hari sabtu dan minggu.  

7. Penitipan barang keluar dipusatkan di kantor putri pada hari jum’at jam 

09.00 – 16.00.  

8. Pengambilan paket hanya pada hari selasa,kamis,sabtu di jam yang telah di 

tentukan (09.00-11.00)dan membayar 1000 rupiah per item.  

9. Wajib berbahasa krama/berbahasa Indonesia  

10. Dilarang merusak tatanan kasur kecuali pada malah hari  

11. Dilarang cangkruk di lorong belakang  

12. Harus meletakkan kembali rantang setelah selesai makan  

13. Tidak boleh duduk duduk di tangga tangga, emperan ndalem, jemuran, di 

jembatan maupun di depan kopsan, pos belakang, termasuk tangga KM 

bawah dan tempat umum lainnya.   

14. Dilarang ke area MTs selain jam sekolah dan diniyah  

15. Dilarang meminjam / mengoperasikan HP(Gadget) milik santri gedung lain.  

16. Dilarang keluar asrama pada jam 17.30 kecuali kegitan pondok (jamaah, 

diniyyah)  

17. Dilarang mandi sebelum adzan dan sebelum kegiatan Pondok lainnya  

18. Dilarang teriak-teriak dan bercanda di jalan  

19. Dilarang mewarnai rambut dan memotong menyerupai laki-laki  

20. Baju kemeja wajib dikancingkan saat keluar asrama.  

21. Pengaosan umum tidak boleh mengenakan Outer, hoodie dan bahan kaos 

lainnya.  
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22. Dilarang membawa/memakai make up (lip stick, mascara, eyeliner, eye 

shadow dll)  

23. Dilarang membawa dan mengoperasikan HP, Laptop, kamera dan barang 

elektronik lainnya.  

24. Dilarang keluar pondok tanpa izin (mbobol)  

25. Dilarang berinteraksi dengan lawan jenis (pacaran, surat-menyurat, 

ketemuan, hubungan sesama jenis dll)  

 

BENTUK PELANGGARAN DAN POIN SANKSI ASRAMA AL-AMEIN 

NGASINAN KOTA KEDIRI TAHUN PELAJARAN 2021/2022  

Ketentuan Umum  

1. Setiap santri yang melanggar tata tertib akan diberikan sanksi dan kredit 

poin berdasarkan jenis pelanggaran  

2. Setiap benda yang termasuk dalam kategori larangan membawa, 

menggunakan, dan menyimpan akan diambil dan tidak dikembalikan sesuai 

dengan kebijakan asrama  

3. Semakin besar kredit poin yang diberikan, menunjukkan semakin besar 

bobot pelanggaran yang dilakukan santri  

4. Pelanggaran yang dilakukan lebih dari satu kali, kredit poin diakumulasikan 

dengan pelanggaran sebelumnya  

5. Poin maksimal adalah 100 poin  

6. Kredit poin pelanggaran diakumulasikan selama berada di asrama, dengan 

ketentuan sebagai berikut  

  

DIVISI PENDIDIKAN ASRAMA   

NO.  BENTUK PELANGGARAN  BOBOT POIN  

1.  Terlambat sholat jamaáh (berangkat saat iqomah)  1  

2.  Tidak mengikuti sholat jamaáh di masjid  3  

3.   Terlambat mengikuti pengaosan umum (bel 1 ngaji)  2  

4.  Tidak mengikuti pengaosan umum  2  

5.  Tidak mengikuti TPQ   2  
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6.  Terlambat mengikuti kegiatan malam minggu (bel 1 

kegiatan)  

2  

7.  Tidak mengikuti kegiatan malam minggu  4  

8.  Terlambat berangkat Diniyyah   1  

9.  Tidak berangkat Diniyyah  5  

10.  Terlambat mengikuti tahlilan  1  

11.  Tidak mengikuti tahlilan  2  

12.  Terlambat berangkat ke sekolah (pukul 07.00)  1  

13.  Tidak sekolah tanpa alasan jelas   5  

14.  Tidak mengikuti syawir   3  

 

DIVISI KEAMANAN  

NO  JENIS PELANGGARAN  BOBOT POIN  

1.  Tidak mengenakan lengan panjang dan jilbab di luar 

kamar  

2  

2.  Berpakaian tidak sesuai syarán wa adatan (ketat, diatas 

pantat, transparan, kemeja tidak dikancingkan)  

2  

3.  Begadang (diatas pukul 22.00)  2   

4.  Keluar asrama diatas pukul 17.00 kecuali jamaah 

maghrib dan diniyyah  

3  

5.  Cangkruk ditempat umum (jembatan, sungai, depan 

kopsan, depan ndalem Ning Nafi’, depan ndalem Gus 

Syakir, gedung MTs, dan jemuran serta pos belakang)  

2  

6.  Dilarang pulang ke asrama saat jam sekolah  4  

7.  Membawa barang elektronik selain hp dan laptop 

(power bank, cas, kipas cas, hitter dll)  

10  

8.  Membawa dan memakai make up (lipstik, cream  

pemutih, mascara, eyeliner, liptint dll)  

10  

9.  Membawa novel, komik, cerpen baik ber-genre romance 

maupun non romance  

10  

10.  Membawa/memakai celana levis, celana hotpants  10  

11  Mencuri barang orang lain  25  

12.  Mewarnai rambut  25  

13.  Memotong rambut menyerupai laki-laki  10  
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14.  Berinteraksi dengan lawan jenis tanpa kepentingan 

(surat-menyurat, ketemuan, pacaran, berhubungan 

sesama jenis )  

50  

15.  Meminjam HP/Laptop santri gedung lain  15  

16  Keluar pondok tanpa izin (mbobol)  50  

17.  Menyimpan, menggunakan dan mengedarkan barang  

terlarang (rokok, narkotika, miras)  

100  

18.  Membawa barang elektronik (HP, laptop)  100  

 DIVISI KEBAHASAAN   

NO  JENIS PELANGGARAN  BOBOT POIN  

1.  Terlambat mengikuti Drilling  1  

2.  Tidak mengikuti Drilling bahasa   3  

3.  Tidak menyetor kosa kata setiap Sabtu malam  5  

4.  Berkata kotor/kasar  5  

 DIVISI KEBERSIHAN   

NO  JENIS PELANGGARAN  BOBOT POIN  

1.  Tidak melaksanakan piket  2  

2.  Tidak melaksanakan roan mingguan   2  

3.  Mandi diatas jam 17.00, sebelum adzan dan sebelum 

kegiatan Pondok lainnya  

2  

4.  Tidak membuang sampah pada tempatnya  3  

5.  Meletakkan barang (baju, mukena, kitab dll) tidak pada 

tempatnya  

3  

  

KETENTUAN AKUMULASI POIN PELANGGARAN  

NO  JUMLAH POIN  KETERANGAN  

1.  25 poin  panggilan pembimbing  

2.  50 poin  panggilan orang tua  

3.  75 poin  surat pernyataan  

4.  100 poin  dikeluarkan  
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Lampiran 2 

STRUKTUR KEPENGURUSAN ASRAMA PUTRI 

MTS-MA AL-AMIEN 

Pengasuh   : K.H. M. Anwar Iskandar 

Kepala Asrama  : Agus M. Syakir Nashihuddin 

Penasehat dan Pelindung : Agus H. Ahmad Faris Idrisa 

Ning Nabila Anwar 

Ning Amelia Anisa 

Ning Umi Atika 

Coordinator pembimbing : Ana Uliatunnisa 

Sekertaris   : Siti Badi’atul F 

Wakil sekertaris  : Ifa Qonik Atus S 

Bendahara   : Ana Uliatunnisa 

Wakil bendahara  : Fitria Muhimmatuz Z 

(Sumber: Dokumen) 

 

  



95 
 

Lampiran 3 

PEDOMAN PENELITIAN 

Peneliti menggunakan metode pengambilan sample dengan cara purposive 

random sampling. Jika jawaban atas pertanyaan yang sama adalah sama. Maka, 

sudah mewakili jawaban dari keseluruhan populasi. Sedangkan metode yang 

digunakan dalam mengambil data yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Peneliti melakukan wawancara dengan: 

a. Kepala asrama sebagai jajaran tertinggi dalam asrama dan penentu sebuah 

kebijakan pengambilan strategi yang jawabannya dibutuhkan oleh peneliti 

b. Pembimbing asrama yang diwawancarai oleh peneliti berjumlah 2, yaitu 

koordinator pembimbing dan pembimbing.  

c. Santri yang diwawancarai 

Kepala Asrama  

1. Ketegori disiplin di asrama MTs Al-Amien apa saja?  

2. Bagaimana kondisi santri dalam mengikuti semua kegiatan? Sudahkah 

tergolong disiplin? 

3. Faktor apa saja yang menyebabkan santri terkendala melakukan 

kedisiplinan? 

4. Strategi apa yang di ambil dalam menerapkan kedisiplinan? 

5. Bagaimana proses menerapkan kedisiplinan tersebut? 

6. Bagaimana cara mendisiplinkan santri dalam mengikuti setiap kegiatan? 

Pembimbing 

1. Bagaimana kondisi keaktifan santri dalam mengikuti kegiatan pondok? 

2. Sudahkah termasuk disiplin dalam melakukan kegiatannya? 

3. Faktor apa saja yang mempengaruhi kedisiplinan santri untuk mengikuti 

kegiatan? 

4. Apa saja strategi yang diterapkan asrama MTs Al-Amien? 

5. Bagaimana proses menerapkan strategi di asrama MTs Al-Amien? 

6. Apakah setiap kegiatan menggunakan strategi yang sama dalam 

mendisiplinkannya? 

7. Bagaimana cara melihat tingkat kedisiplinan santri? 

Santri 

1. Sudahkah disiplin mengikuti kegiatan asrama? 

2. Factor apa saja yang menjadi penyebab santri mengikuti kegiatan? 

3. Hal apa yang menjadikan santri disiplin mengikuti kegiatan? 
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PEDOMAN OBSERVASI 

a. Mengamati program kerja kegiatan asrama MTs Al-Amien 

b. Mengamati keseharian santri asrama MTs Al-Amien 

c. Mengamati tugas-tugas pembimbing dalam mendampingi dan membina 

santri asrama MTs Al-Amien agar disiplin 

d. Mengamati absen-absen, KHMS, buku catatan kosakata 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

a. Program kerja 

b. Struktur organisasi 

c. Kegiatan-kegiatan santri 

d. Bentuk-bentuk alat ukur kedisipinan (absen kegiatan, KHMS, catatan kosa 

kata) 
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Lampiran 4 

DOKUMENTASI KEGIATAN 
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Lampiran 5 

DOKUMENTASI WAWANCARA 
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Lampiran 6 

SURAT BALASAN PENELITIAN 
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